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PARADIGMA
TEOANTROPOSENTRIS

dalam Konstelasi Tafsir Hukum Islam

“Metodologi neomodernisme tafsir Fazlur Rahman bisa dikatakan sebagai
eksemplar tafsir al-Qur'an yang tetap sesuai dengan kebutuhan masyarakat
kontemporer. Karena itu, metodologinya terus dikembangkan dan diapresiasi oleh
gerenasi setelahnya, utamanya oleh Abdullah Saeed dengan tafsir kontekstualnya.
Spirit tafsir ini kemudian menjalar ke buku yang ada di depan sidang pembaca ini.
Selamat membaca pemikiran-pemikiran bernas dalam buku ini!”

Dr. Aksin Wijaya,
Direktur Pascasarjana IAIN Ponorogo.

Fragmentasi dan diferensiasi ilmu-ilmu keislaman, khususnya teologi dan
hukum Islam, terus mengemuka hari ini. Dampaknya, hukum Islam mengalami krisis
epistemologis dan paradigmatis. Hukum Islam dipahami secara normatif belaka.
dijauhkan dari moralitas, dan tercerabut dari realitas kehidupan. Problem ini
berbanding lurus dengan merunyaknya fenomena keberagamaan yang mengarah
pada puritanisme dan radikalisme di Indonesia.

Seyogianya, sangat dibutuhkan gerakan reorientasi paradigmatis penalaran
hukum Islam dari teosentris dan antroposentris ke teoantroposentris. Paradigma
ini dimaksudkan untuk mengintegrasikan wahyu dan akal, agama dan kehidupan,
serta norma dan nomos. Kerangka paradigmatis inilah yang kelak mesti menjadi
basis pengembangan dan rekayasa hukum Islam masa depan.

Buku ini meneliti dengan saksama mengenai metode progresif-integratif
teoantroposentris tersebut dengan menjadikan pemikiran Fazlur Rahman dan
Abdullah Saeed sebagai model risetnya.
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Jaminan Kepuasan
Apabila Anda mendapatkan buku inidalam k 1daan cacat produksi
(di luar kesengajaan kami), seperti halaman osong atau terbalik,
silakan ditukar di toko tempat Anda membel: aulangsung kepada
kami dan kami akan menggantinya segeraden in buku yang bagus.
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Pengantar Penulis

idak ada kalimat yang pantas terucap selain kalimat
Tsyukur alhamdulillah kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Maha Pengasih, dan Maha Penyayang Yang telah mem-
berikan kekuatan kepada penulis untuk merampungkan
tulisan ini di sela-sela kesibukan dan rutinitas “mengajar”
S1 Fakultas Syariah dan Pascasarjana IAIN Ponorogo serta

menyelesaikan pekerjaan kantor.

Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan
akademik penulis mengenai fragmentasi dan diferensiasi
ilmu-ilmu keislaman, khususnya teologi dan hukum Islam.
Akibatnya, hukum Islam mengalami krisis epistemologis
dan krisis paradigmatis. Hukum Islam dipahami secara
normatif, dijauhkan dari moralitas, dan tercerabut dari

realitas kehidupan. Problem ini berbanding lurus dengan
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fenomena keberagamaan yang nengarah pada puritanisme

dan radikalisme di Indonesia.

Persoalan terset ut tidak ukup diselesaikan dengan
tawaran-tawaran koni ekstualis. :i hukum Islam yang bersifat
parsial-aksidental, namun yan; dibutuhkan sesungguhnya
reorientasi paradiginatis per alaran hukum Islam dari
teosentris dan antro»osentris <e teoantroposentris (teo:
Tuhan, antropo: manusia, sern -is: pusat). Paradigma ini
bermaksud menginteyrasikan i ahyu dan akal, agama dan
kehidupan, serta norma dan nor os. Kerangka paradigmatis
inilah yang menjadi oasis per rembangan dan rekayasa
hukum Islam masa depan. sumsi, keyakinan, dan
pandangan dunia yang bersifat =oantroposentris menjadi
landasan pendekatan, i.eori, dan netode pengkajian hukum

Islam.

Dalam konteks tersebut :ulisan ini menjadikan
teori penafsiran teks hukum 1 am Fazlur Rahman dan
Abdullah Saeed sebagii model lan materi kajian. Teori
penafsiran hukum do.ble movi nent Rahman dan teori
penafsiran kontekstual Saeed erakar pada paradigma
teoantroposentris yan;; kuat. ¥ -adigma yang dimaksud
di-suplay secara dominan oleh vi- dan perspektif teologis.
Perspektif teologis mereka ya g bercorak integratif-
relasional dalam melihat wahyu berimplikasi pada teori

penafsiran teks hukum Ruh dar spirit dari teori mereka
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ialah link the past and present, yakni menautkan antara masa

lalu teks dengan tuntutan kemaslahatan kontemporer.

Dari kajian terhadap Rahman dan Saeed, penulis bisa
meneguhkan asumsi dan tesis pentingnya interkoneksi
teologi dan hukum Islam. Interkoneksi ini bertujuan untuk
membumikan wacana dan praksis hukum Islam. Sementara
dari sisi teoretis, penulis menyintesiskan pemikiran Rahman
dan Saeed dengan istilah penalaran reflektif berbasis
nilai magaashid. Rahman berjasa dalam merintis teori
double movement dengan mengacu pada ideal-moral al-
Qur’an. Saeed kemudian menyempurnakan teori Rahman,

khususnya pada persoalan hierarki nilai.

Penyusunan buku ini tidak akan selesai tanpa bantuan
dan motivasi dari beberapa pihak. Maka penulis ucapkan
terima kasih kepada Dr. Hj. S. Maryam Yusuf selaku Rektor
IAIN Ponorogo, Dr. Hj. Evi Muafiyah, Ketua LPPM IAIN
Ponorogo, dan seluruh mitra kerja. Berikutnya rasa terima
kasih juga penulis ucapkan kepada Dr. Aksin, Direktur
Pascasarjana IAIN Ponorogo atas motivasi dan mitra diskusi
untuk penyelesaian tulisan ini. Terakhir, kepada istri penulis
(Antis Rachmayanti), anak-anak penulis (Fawwaz Rosihan
Fahmi, Fernas Roihan Fikri, Farik Ramadan Fahim, dan
Fatiya Rihana Firzani) atas pemahaman, kasih sayang, dan

spirit yang mengaliri langkah penulis.
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Tiada gadingyang tak retal Banyak keterbatasan dalam
tulisan ini. Karenanya, kritik y ng membangun dari semua

pihak sangat penulis harapkai

R 1owijayan, 5 Februari 2018
Penulis



Membedah Neomodernisme
Tafsir Al-Quran Fazlur Rahman

Dr. Aksin Wijaya
(Direktur Pascasarjana IAIN Ponorogo)

aya agak berat menerimanya ketika diminta memberi
Spengantar untuk buku Abid Rohmanu yang berjudul
“Paradigma Teoantroposentris dalam Konstelasi Tafsir Hukum
Islam: Telaah Pemikiran Fazlur Rahman dan Abdullah Saeed”.
Selain karena waktu yang tidak cukup, juga karena buku yang
bagus ini membutuhkan kejelian dan keseriusan membaca,
sebelum memberi kata pengantar. Setelah membacanya,
saya memutuskan untuk sedikit “memodifikasi” tulisan
saya tentang Fazlur Rahman yang disampaikan dalam acara
bedah buku Rahman yang berjudul Tema-Tema Pokok Al-
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Quran yang diterbitkan oleh M
pada 22 Februari 2018.! Tentu.
tujuan dan konteks yang ber-
mencerminkan isi buku yang
tetapi, karena buku yang dibe
pemikiran dua tokoh yang salin;
Rahman dan Abduliah Saeed,

hubungannya, terutama untuk

dalam buku ini menjadi topik u

Tulisan ini bermaksud m
mengenal Rahman sebelum se:
subtansi buku, yakni tafsir h:.
bercorak teoantroposentris. A«
ini tidak dikupas karena ia met
penerus gagasan Rahman. Ai
pemikiran Rahman maka deng
untuk memahami pemikiran
Rahman, tulisan ini akan men..
Rahman, nalar al-Qur’an R.
komentar terhadap buku Tema-
poin terakhir, ialah karya tafsi
Abid Rohmanu disebut bercorak
dan komentar terhadap karya
bisa menjadi pembanding dan

' Lihat, Fazlur Rahman, Tema-Tema
2017).

10

zan, di IAIN Tulungagung
saja, karena ditulis untuk
veda, isi tulisan ini tidak
iberi pengantar ini. Akan
i pengantar ini mengulas
berhubungan, yakni Fazlur
ulisan ini dirasa juga ada
remikiran Rahman, yang di

ama.

:mbantu pembaca untuk
ara spesifik menukik pada
kum Islam Rahman yang
apun Saeed, dalam tulisan
tpakan “rahrmanian”, yakni
inya, dengan memahami
in sendirinya akan mudah
saeed. Untuk memahami

mpilkan posisi intelektual

;hman, dan review serta
‘ema Pokok al-Quran. Untuk

Rahman yang dalam buku
teoantroposentris. Review
-afsir tersebut diharapkan

ontoh konkret atas logika

Yokok Al-Qur’an, (Bandung: Mizan,
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tafsir Rahman yang berparadigma teoantroposentris, yakni

memusat pada Tuhan dan manusia sekaligus.

A. Menjadi Neomodernis Tanpa Menjadi Barat

Fazlur Rahman lahir dan tumbuh besar (1919-1988) di
daerah Barat Laut Pakistan dan dibesarkan dalam mazhab
Hanafi yang dikenal sebagai mazhab rasional. Secara
intelektual, ia dibesarkan di dua tempat yang berbeda. Gelar
M.A diperoleh di Punjab University dalam bidang sastra Arab
(1942), yang merupakan representasi peradaban Timur-
Islam, dan gelar doktor diperoleh di Oxford University
dalam bidang filsafat (1951), yang merupakan representasi
peradaban Barat. Perjalanan karier keilmuannya juga
dihabiskan di dua peradaban yang berbeda itu. Di Pakistan,
ia menjadi peneliti dan pemimpin di Institute of Islamic
Research, sedang di Barat menjadi tenaga pengajar di McGill
University Kanada. Setelah pemikirannya melahirkan
kontroversi di negaranya sendiri, yang motifnya bisa
bermacam-macam, Rahman memutuskan untuk hijrah dan
mencari tempat baru yang kondusif dalam menuangkan
gagasan-gagasannya. Universitas Chicago di Amerika Serikat
menjadi pilihannya (1968). Kedua peradaban itu merespons
pemikiran Rahman secara berbeda. Rahman direspons
negatif di tanah kelahiran biologis dan religiusnya, Pakistan.

Sebaliknya, ia memperoleh respons apresiatif di tanah

n
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rantauannya, Amerika. Di A

bebas menuangkan gagasan-g:

rika inilah, Rahman secara

Jasannya.

Lahir, hidup, dan berkembang dalam dua peradaban

yang berbeda itu mendorong Rahman untuk berpikir

apresiatif-kritis dan kritis-apre
apresiasi tradisi pemikiran Ti:
lain juga bersikap kritis terha:
mengambil metode berpikir
sedang dari Timur-Islam meny
Qur’an, ushul figh, tasawuf, fil:
dan sebagainya. Selain untuk 1
sebagai representasi peradab.
kedua metode keilmuan itu ju;
membela Islam dari serangan |
membela Islam dengan mengg:

dan di Barat yang justru mene

2 Istilah ini dipinjam dari metode |
mereka, kita menganut sikap bahwa lav
dalam bertukar pikiran. Dengan sikap sen:
kritis yang penuh apresiatif atau pandan;
melihat atau mengkaji persoalan-perso
ilmiah keilmuan”. Faisal Ismail, Pijar-Pijar
(Yogyakarta: Lesfi, 2004), hlm. 32. Pen
apresiatif-kritis dan kritis-apresiatif sert.:
saya. Lihat, Aksin Wijaya, Visi Pluralis-Ht -
Dialektika, 2017).

3 Bahwa Rahman membela Islam da
tujuan penulisan buku Tema-Tema Pokok -

12

siatif.? Di satu sisi, ia meng-
wr-Islam dan Barat, di sisi
ap keduanya. Dari Barat, ia
isional dan hermeneutika,
umbil teori-teori ‘ulumul al-
ifat Islam, sirah nabawiyah,
emahami Islam (al-Qur’an)
n Timur-Islam, perpaduan
1 digunakan Rahman untuk
ara orientalis Barat. Jadi, ia
1akan metode berpikir Barat

ma kehadirannya

rpikir Faisal Ismail, yakni “terhadap
an dalam berpendapat ialah kawan
-am ini kita akan memiliki pandangan
n apresiatif yang penuh kritis dalam
an kesejarahan dan dalam wacana
slam: Pergumulan Kultur dan Struktur
»ahasan lengkap mengenai metode
penerapannya dapat dilihat tulisan
1anis Islam Faisal Ismail (Yogyakarta:

serangan orientalis dapat dilihat dari
I-Qur’an, him. xvi—xxii.
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Sejarah hidup, karier intelektual, dan metode apresiatif-
kritis dan kritis-apresiatif Rahman itu terkonfirmasi dalam
posisi pemikirannya di tengah arus gerakan pembaruan
pemikiran Islam secara umum. Rahman membagi gerakan
pembaruan pemikiran Islam menjadi empat kategori.
Pertama, revivalisme pra modern, suatu gerakan pembaruan
yang bertujuan untuk melepaskan umat Islam dari pengaruh
dua tradisi; yakni tradisi berpikir takhayul, bid’ah dan
khurafat dengan tradisi Barat. Kedua, modernisme klasik,
suatu gerakan pembaruan Islam yang justru mengadopsi
Barat. Ketiga, neorevivalisme yang muncul sebagai reaksi
terhadap modernisme klasik, sembari menawarkan pemi-
kiran ulama salaf sebagai pilihan utama. Keempat, neomo-
dernisme, suatu gerakan pembaruan pemikiran Islam yang
memadukan secara apresiatif-kritis tradisi berpikir Barat

dan Islam.

Rahman menempatkan diri pada kategori keempat.
Ia lantas disebut sebagai pemikir neomodernis.* Rahman
bahkan bisa disebut pemikir muslim neomodernis tan-
pa menjadi Barat, karena ia menggunakan metode
Barat bukan hanya untuk memodernisasi dan membela
Islam, tetapi juga menggunakannya untuk mengkritik

Barat. Lantas, bagaimana dengan nalar neomodernisme

4 Taufig Adnan Amal, “Fazlur Rahman dan Usaha-usaha Noemodernisme
Islam Dewasa ini (pengantar) dalam, Neomodernisme Islam (Bandung: Mizan,
1987), him. 18-20.

13
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Rahman? Sebagaimana kons: 1 Rahman ialah al-Qur’an,

nalar neomodernisme Rahman dalam tulisan ini akar
dikerangkakan dalam logika ta!sir al-Qur’an.

B. Nalar Al-Qur'an Neom: dernis Fazlur Rahman

Fazlur Rahman menulis b .nyak karya dalam bidang
keilmuan Islam, yakni sejaral: figh, hadits, filsafat, dan
terutama al-Qur’an. Setidak: sa, ada lima tema utama
yang sejatinya dikaji dalar memahami pemikiran
neomodernisme al-Qur’an Faz ir Rahman;® yakni esensi
al-Qur’an, metode tafsir, panda: gan dunia al-Qur’an, etika
al-Qur’an, dan hukum Islam. Pe'nikirannya tentang esensi
al-Qur’an tertuang dalam karyar rayangberjudul Islam, dan
tersebar di beberapa artikelny: Pemikirannya di bidang
ini mendapat inspirasi dari duz pemikir muslim modern,
yakni Muhammad Igbal dan Ac¢ Dihlawi. Racikannya dari
kedua pemikir itu melahirkan andangan kontroversial
bahwa al-Qur’an dalam penge tian umum merupakan
kalam Ilahi (kalam nafsi), dan « alam pengertian khusus

merupakan perkataan Muham:nad (kalam lafzhi) yang

5 Jika buku Tema-Tema Pokok Al-Qur’a. disebut sebagai salah satu contoh
neomodernisme al-Qur’an Rahman, mak. nalar neomodernisme Rahman
tentang hadits tertuang dalam bukunya, Islan. - Methodology in History (Karacy;
Centeral Institute of Islamic Research, 1965). F nilaian demikian dapat dilihat dari
catatan kaki ke 14. Lihat, Taufig Adnan Amal ‘Fazlur Rahman dan Usaha-usaha
Noemodernisme Islam Dewasa ini (Pengan’ r) dalam Neomodernisme Islam
(Bandung: Mizan, 1987).

14
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disebut sebagai “fi'il kreatif’ nabi. Dikatakan “fi'il kreatif”,
karena al-Qur’an diturunkan ke dalam hati Muhammad yang
di dalamnya Allah Swt. sudah memberikan suatu potensi
untuk menerima wahyu Ilahi tersebut, lalu ia berkreasi
menyusunnya ke dalam sebuah ide dan diaktualisasikan
secara verbal melalui bahasa Arab. Menurut Rahman, ada
korelasi logis antara hati (perasaan), ide, dan kata-kata
dalam kalam lafzhi wahyu Ilahi itu.® Meminjam istilah
Sorous, konsep al-Qur’an yang diajukan Rahman bisa
disebut al-Qur’an bersifat ilahi-bashari.”

Sejalan dengan hal itu, Rahman melibatkan sejarah
kehidupan Nabi Muhammad Saw., baik sejarah makro
maupun mikro, dalam memahami al-Qur’an. Metode yang
tepat menuju ke sana, dalam pandangan Rahman, ialah
pendekatan sejarah yang dalam perkembangan pemikiran
selanjutnya dirumuskan dalam bentuk hermeneutika
objektif yang merupakan perpaduan teori kreasi Shatibi®
dengan Emilio Betti.® Ketika dibawa ke dalam konteks

¢ Lihat, Fazlur Rahman, /slam (Bandung: Pustaka, 1984), hlm. 31-33. Teori
wahyu itu kemudian dilansir kembali dalam karya-karyanya yang lain. Lihat,
Rahman, Neomodernisme Islam..., him. 35-45.

7 Lihat, Aksin Wijaya, Menalar Islam: Menyingkap Argumen Epistemologis
Abdul Karim Soros dalam Memahami Islam (Yogyakarta: Manum Pustaka, 2017).

8 Teori yang diadopsi Rahman dari Shatibi adalah pencarian makna universal
dari teks-teks partikular al-Qur‘an, sedang dari Betti mengadopsi atas gerakannya
yang bolak-balik antara dunia teks dan dunia penafsir. Lebih lengkap, lihat Rahman,
Islam and Modernity (Chicago: The University of Chicago, 1984).

% Emelio Betti merupakan sejarawan Hukum ltalia. Dalam teori
hermeneutiknya, Betti memisahkan antara objek dan subjek. Menurutnya, objek
tetap objek dan ia bersifat otonom karena itu objek harus diletakkan dalam

15
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penafsiran al-Qur’an saat ini, lahman merumuskan teori

hermeneutika objektifnyake d: am bentuk penafsiran ganda

(double movement). Teori ini di- 1ulai dari dua langkah.

Langkah pertama, diter puh dengan dua cara: 1)

mencari makna dari pernyataat.

al-Qur’an dengan mengkaji

situasi historis dan problem historis, yang pernyataan itu

merupakan jawaban. Dalam arti, al-Qur’an harus dilihat

dalam situasi kelahirannya, ten
ayat al-Qur’an turun dan dalan
menggeneralisasikan pernyata
dari yang partikular, dari situa
masing ayat, sebaga: pernyat.
Dalam hal ini, yang dicari ia

bersifat universal, atau yang di

Langkah kedua, dimulai
universal (ideal moral), yang di.
kepada hal-hal yang bersifa
kekinian berkenaan dengan t
hendak diberlakukan. Tujuan
pemikir untuk mengetahui bu.

posisinya sebagai objek dan tidak boleh «
interpretasi, menurut Betti, tidaklah pasit

serta melibatkan pengalaman interpretatc

dan minatnya dalam masa kini. Untuk +
tersebut, interpretator harus masuk ke dur
berada di tengah-tengah antara hermeneut:-
Interpretasi: Beberapa Catatan Pendekatar:

1987), him. 148-150.

16

anya melalui realitas tempat
sebab apa ia diturunkan. 2)
n-pernyataan yang bermula
dan asbabun nuzul masing-
in yang bersifat universal.
th nilai-nilai etisnya yang
ebut sebagai ideal moral.
lari hal-hal yang bersifat
apai dari langkah pertama,
partikular dalam situasi
npat dan waktu al-Qur’an
ini mensyaratkan seorang

an saja aspek tekstual ayat

;ampuri oleh subjek. Tetapi, sebuah
nelainkan suatu proses rekonstruktif
tentang dunia, titik diri interpretator
:nemukan apa yang dikatakan teks
1 teks. Dari sini tampak bahwa Betti
1 objektif dan filosofis. Poespoprodijo,
ilsafatinya (Bandung: Remadja Karya,
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al-Qur’an, melainkan juga situasi kekinian yang partikular,
sehingga ketika mempraksiskan yang universal ke dalam

partikularitas kekinian tidak menemui jalan buntu.®

Metode hermeneutika objektif yang menggunakan dua
gerakan ini dipilih oleh Rahman karena beberapa alasan.
Selain untuk mengontekskan pesan ke dalam konteks
kekinian pembaca, juga untuk membiarkan al-Qur’an
berbicara sendiri karena ia melihat banyak penafsir menarik
al-Qur’an ke dalam perspektif ideologis si penafsir, baik dari
kalangan pemikir muslim maupun orientalis. Dua problem
ini terjadi karena al-Qur’an yang hadir pada empat belas
abad yang lalu harus dibaca dan digunakan untuk situasi
saat ini. Setiap orang tergoda untuk menafsirkan al-Qur’an
sesuai kecenderungan masing-masing, sembari melupakan
autentisitas pesan al-Qur’'an. Menurut Rahman, sebelum
dilakukan kontekstualisasi ke dalam konteks kekinian,
sejatinya al-Qur’an dibiarkan berbicara sendiri sesuai pesan
awalnya. Logika tafsir ini terlihatjelas dalam buku Rahman,
Tema-Tema Pokok al-Quran.

1o Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam: Pengantar untuk Usul Figh
Madzhab Sunni, (Jakarta: Rajawali Pers, 2000), him. 362; Rahman, Islam and
Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago: The University
of Chicago Press, 1984), him. 6.
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C. Nalar Al-Qur’'an Rahn an dalam Tema-Tema
Pokok Al-Quran

Buku Tema-Tema Pokok Al- )ur'an ini ditulis Rahman
di Chicago, setelah sebelumn a banyak menghabiskan
energinya mengkaji filsafat, teo »gi, dan mulai mendalami
ilmu-ilmu al-Qur’an. Buku se' zbal 253 ini terdiri atas
delapan bab yang beris: tema-ten a pokok al-Qur’an, dengan
dua lampiran tambahan. Kalai melihat tema-tema dan
argumentasinya, buku ini, memi jam istilah yang diberikan
oleh Ebrahim Moosa, bisa dise ut sebagai “teologi baru
yang dibangun dengan landas: 1 etos al-Qur’an”,*! atau
sebagai “pandangan dunia al-Qu an” menurut istilah yang
dikemukakan Taufiq Adnan Ama 12

Ketika menulis buku ini, Ri aman menyinggung dua
kelompok pengkaji ai-Qur’an: muslim dan orientalis.
Kedua kelompok pengkaji itu dir lai menarik al-Qur’an ke
dalam subjektivitas masing-ma ing, sehingga al-Qur’an
tidak dibiarkan berbicara senc ri. Rahman menyikapi
secara apresiatif-kritis atau kritis apresiatif dua kelompok
pembaca tersebut. Di satu sisi, a melihat tidak terlalu
banyak manfaatnya penggunaar tafsir tahlili dalam me-
nyingkap pesan al-Qur’an yang se ima ini menjadi andalan

' Ebrahim Moosa, “Pengantar” dalam, Ra  man, Tema-Tema Pokok al-Qur’an
(Bandung: Mizan, 2017), him. x.

12 Taufig Adnan Amal, “Fazlur Rahman in Usaha-usaha Noemodernisme
Islam Dewasa ini (pengantar) dalam, Neomoc: -nisme Islam..., him. 28.
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para pembaca dan pengkaji muslim yang melahirkan
beragam tafsir. Di sisi lain, ia juga kurang setuju dengan
tafsir kronologis (tafsir nuzuli) sebagaimana ditawarkan
para pengkaji orientalis yang dimotori Noldeke.’® Sebagai
tawarannya, Rahman memilih tafsir tematis-logis, yakni
mengumpulkan ayat-ayat yang setema lalu disusun secara

logis.**

Dari segi tema kajian, Rahman mencatat tiga wilayah
kajian al-Qur’an yang pada umumnya menjadi fokus kajian
para orientalis, yakni kajian yang berusaha menelusuri
adanya pengaruh Yahudi dan Kristen terhadap al-Qur’an,
kajian yang berusaha merekonstruksi al-Qur’an secara
kronologis (tertib nuzul), dan kajian yang berusaha men-
jelaskan kandungan al-Qur’an itu sendiri. Dari ketiga tema
tersebut, dua tema pertama menjadi fokus kajian para
orientalis pada umumnya, sedang tema ketiga sangat jarang
mereka lakukan. Celah inilah tampaknya yang mendorong
Rahman memilih kajian buku ini, dengan berfokus pada

tema-tema al-Qur’an.

3 Lihat, Theodor Noldeke, Tarikh al-Qur’an (Beirut-Auflage: Konrad
Adenauer-Stiftung, 2004).

'* Beberapa pemikir muslim menulis tafsir al-Qur’an secara kronologis
seperti |zzat Darwazah, Sayyid Qutb, Ibn Qarnas, Muhammad ‘Abid al-Jabiri dan
lainnya. Pembahasan lengkap tentang tafsir al-Qur’an sesuai tertib turunya dapat
dilihat tulisan saya. Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli
Muhammad Izzat Darwazah (Bandung:Mizan, 2016).
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Dengan menggunakan me >de tafsir tematis-logis,
Rahman merangkum delapan t ma utama yang menjadi
ciri khas pandangan dunia al-{ ur'an yang menurutnya
sesuai dengan maksud awal a -Qur’an, sembari lepas
dari tarikan ideologi pembacan' 1, yakni Tuhan, manusia
sebagai individu, manusia dalam 1asyarakat, alam semesta,
kenabian dan wahyu, eskatologi, etandan kejahatan, serta
kelahiran masyarakat muslim. erikut deskripsi singkat

kedelapan tema tersebut.

Pertama, Tuhan. Rahman me: .ulai pembahasannya dari
Tuhan, terutama terkait dengan :eniscayaan ada-Nya, ke-
Esa-an-Nya, dan implikasinya da iam kehidupan. Mengapa
mesti ada Tuhan dan mengapa 1 esti Esa? Mengapa alam
semesta ini mesti dikaitkan deng. n Tuhan? Mengapa tidak
dibiarkan alam semesta ini hadir lengan sendirinya tanpa
keterlibatan Tuhan? Inilah be! :rapa pertanyaan yang
dibahas pada bab ini. Tujuan Ral man dalam pembahasan
ini ialah untuk menemukan k¢ renaran tertinggi yang
menjadi misi utama al-Qur’an.! Hal yang perlu dicatat,
kendati al-Qur’an banyak menyin. gung nama Allah dengan
berbagai derivasinya, xitab suc umat Islam ini dinilai
bukanlah kitab yang berbicara te1tang hakikat Allah dan
sifat-sifat-Nya. Menurutnya, All. 1 dibicarakan al-Qur’an
bersifat fungsional-imanen’® bul in esensial-transenden.

s Rahman, Tema-Tema Pokok al-Qur’ar 2-3.
% Ibid., him. 1-2.
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Yakni, Allah dalam posisinya sebagai Pencipta, Pengatur,
Pemelihara dan Pemberi petunjuk pada manusia melalui
welas asih-Nya. Alam ini tidak tercipta dengan sendirinya,
melainkan dicipta oleh Allah Swt. Allah Swt. tidak main-
main dalam menciptakan alam ini. Dia menciptakan alam
ini secara teratur, menjadi bukti kemahakuasaan-Nya,
dan keteraturan alam ini menjadi bukti betapa Dia Maha

Pengatur dan Maha Pemelihara.

Kedua, manusia sebagai individu. Ketika membahas
manusia, Rahman memulainya dari kritik terhadap
pandangan dualism jiwa dan raga yang menjadi pandangan
umum para filsuf Yunani khususnya, sembari menjelaskan
proses dan tujuan penciptaan. Manusia dicipta dari dua
unsur: tanah (al-Hijr: 26, 28, 33; al-An’aam: 7; al-A'raaf:12)
dan ruh Ilahi (al-Hijr: 29; Sad: 72; dan as-Sajdah: 9),
sehingga manusia disebut makhluk alam dan makhluk ilahi.*”
Dengan dimensi jasadi-alamnya, manusia mempunyai
sifat negatif sehingga bisa dipahami ketika para malaikat
mempertanyakan kehendak Tuhan untuk menciptakan
manusia dan menjadikannya sebagai khalifah fil ardh. Dengan
dimensi ruh ilahinya, manusia mempunyai sisi positif
sehingga juga bisa dipahami ketika Tuhan memberikan
jawaban diplomatis kepada para malaikat bahwa Dia lebih

tahu tentang siapa manusia yang sebenarnya. Maksud

7 Ibid., him. 26-28.
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jawaban Tuhan ini ialah bahwa selain mempunyai keku-
rangan, manusiajuga mempunyai elebihan yang menyebab-
kannya layak diciptakan dan di ilih menjadi khalifah di
muka bumi. Ketika kedua makhl. . Tuhan ini diminta untuk
menyebut nama-nama benda, ha ya manusia yang mampu
menyebutkannya, tidak demiki. 1 dengan malaikat yang

sebelumnya melakukan protes.

Dengan kelebihan c.an kekur: 1gannya, manusia berani
mengikat perjanjian primordi | dengan Tuhan untuk
menjalankan amanah yang Di: tawarkan, yang ketika
ditawarkan kepada makhluk sela 1 manusia justru ditolak
(al-Ahzab: 72). Kendati demiki: 1, penerimaan manusia
akan amanah yang ditawarkan Allah Swt. juga dinilai
sebagai bentuk kelemahan manusi , karena terbukti banyak
manusia abai terhadap kondisi fit ah beragama (ar-Ruum:
30) dan bertuhannya (al-A’raaf:1 2) yang sejak masa pra
eksistensialnya sudah mengikat pe janjian dengan Tuhan.®
Karenaitu, tidak jarang al-Qur'ann >nyebut manusia bodoh,
sesat, fasik, dan sebagainya sehin ga Allah Swt. menutup
hati mereka. Namun, ungkapan-u gkapan al-Qur’an yang
seolah Allah menutup hati man: ;ia secara sepihak dan

otoriter menurut Rahman merup kan hukum psikologis

'8 Pembahasan lengkap tentang fitrah, lit t. At-Tabari, Tafsir al-Tabari al-
Musamma Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, j «d ke 12 (Kairo: al-Maktabah al-
Tawfigiyah, 2004), him. 51-53; Zamakhshari, 7 5ir al-Kashshaf (Libanon-Bayrut:
Dar al-Ma'rifah, 2005), him. 830-631; Fakh al- in al-Razi, al-Tafsir al-Kabir aw
Mafatih al-Ghayb, jilid 13 (Kairo: Maktabah al-T wfigryah, t.t.), him. 104-105.
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manusia, bukan teologis. Jika seseorang terbiasa melakukan
kebaikan, secara psikologis ia akan senantiasa melakukan
kebaikan dan menutup diri dari perbuatan jahat. Sebaliknya,
jika manusia terbiasa melakukan kejahatan, ia senantiasa
tetap melakukan kejahatan dan menutup diri dari perbuatan
baik.*®

Di sinilah Rahman membahas manusia secara individual
sebagai bentuk perjuangan moral yang disebut takwa. Takwa
berarti melindungi diri dari berbagai konsekuensi tingkah
laku yang merusak dan jahat. Jika seseorang takut kepada
Allah Swt., berarti ia takut pada setiap konsekuensi dari
segala perbuatan yang bertentangan dengan perintah-Nya.
Dia bahkan bisa jatuh pada kekafiran.?®

Ketiga, manusia dalam masyarakat. Takwa menurut
Rahman tidak hanya sekadar dimaknai sebagai simbol per-
juangan moral manusia secara individual. Ia juga membawa
implikasi praksis pada tatanan sosial yang hendak diciptakan
al-Qur’an, yang didasarkan pada keadilan dan keadaban.
Sebab, ada hubungan timbal balik antara individu dan
masyarakat, sehingga pesan moral takwa hanya akan
bermakna jika ia berimplikasi terhadap konteks sosial,
sebagaimana kezhaliman itu bermakna kerusakan dalam

konteks sosial masyarakat. Di sinilah, al-Qur’an meminta

9 Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok al-Qur’an, hlm. 30.
2 thid., hlm, 43-46.
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umat manusia untuk membangu 1 sebuah tatanan keluarga
dan meminta untuk memelihar mereka dari api neraka.
Jika individu dan institusi kel arga tertata secara baik,
maka begitu pula dengan tatan: 1 masyarakat. Karena itu,
bisa dipahami ketika al-Qur’an mengkritik dua hal yang
sering menciptakan kerusakan i masyarakat: keyakinan
syirik dan kesenjangan sosial-: zonomi. Al-Qur’an hadir
mengkritik para penyembah ber ala karena penyembahan
berhala menyebabkan mereka ter :bak pada kezhaliman dan
pengabaian moralitas. Begitu ji za, al-Qur’an mengkritik
masyarakat yang menumpuk k¢ :ayaan dan mengabaikan
orang-orang lemah, miskin, da: anak yatim dan mereka
disebut sebagai pendusta agam .?* Al-Qur’an mengkritik
praktik riba yang dilakukan mas arakat Arab kala itu, dan
di sisilain menawarkan program akat yang bisa membantu
mereka secara ekonomi,?? kend ti pada awalnya ia lebih

bermakna sebagai penyucian ha: a dan jiwa.

Keempat, alam semesta.”® M enurut Rahman, perbin-
cangan al-Qur’an tentang alam s mesta tidak terlalu fokus
pada asal usul dan proses pen iptaannya (kosmogoni)
yang justru menjadi debat filosc is yang tak kunjung usai
di kalangan filsuf Yunani khusu aya. Dimensi kosmogoni

yang disinggung al-Qur’an misa. 1ya hanya terkait dengan

2 Fazlur Rahman, Isfam..., him. 2-3.
2 [bid., him. 54-60.
2 jbid., hlm. 95-116.
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ungkapan “jadilah”, alam dicipta selama enam hari, lalu Allah
Swt. bersemayam di atas Arasy. Dari sana, Dia mengatur
alam semesta, dan seluruh alam semesta tunduk dan
patuh kepada-Nya sehingga alam disebut muslim, kecuali
manusia. Hal yang paling banyak dibicarakan al-Qur’an ialah
tentang eksistensi alam semesta sebagai sebuah sistem yang
teratur karena diberi potensi-potensi tertentu oleh Allah
Swt., yang dalam bahasa teologi disebut qadar atau takdir.
Penciptaan dan keteraturan alam semesta merupakan bukti
kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. sehingga al-Qur’an
seringkali meminta manusia untuk memikirkan cara alam
ini diciptakan, dan menjadikan manusia sebagai khalifah
fil ardh karena ia diciptakan sepenuhnya untuk melayani

kebutuhan manusia.?

Kelima, kenabian dan wahyu.?> Menurut Rahman,
kehadiran nabi merupakan sebuah keniscayaan karena
kasih sayang Tuhan dan ketidakmatangan moral dan
motivasi manusia. Di dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa
Tuhan mengutus banyak nabi, ada yang diceritakan dan
ada yang tidak diceritakan. Bagi masing-masing umat
diutus nabinya tersendiri. Menurut Rahman, kendati tiap-
tiap rasul diutus untuk kaumnya sendiri, risalahnya tidak
bersifat lokal, melainkan bersifat universal yang karena

itu harus diyakini dan diikuti semua umat manusia. Di

2 Ibid., him. 95-116.
% Ibid., hlm. 117-153.
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sinilah, Rahman menyebut ke
universal, kesatuan kenabia
Muhammad Saw. merupakan

yang diutus Tuhan, dan syari.

1abian merupakan fenomena
dan kesatuan agama. Nabi
1abi terakhir dari sekian nabi

‘yang dibawanya merupakan

syariat yang sempurna. Hal yr 1g penting dicatat dari klaim

kenabian terakhir dan kesemp
Rahman, ialah bahwa kedua s
sebagai “kewajiban yang har
bukan hanya sebagai sebual
dibanggakan” sebagaimana d
selama ini.?® Begitu juga, diut
Nabi Muhammad Saw. ha:
welas asih Tuhan kepada m:
keistimewaan umat [slam. Set:
Muhammad Saw. juga mener
proses penerimaannya berbe
Ia menerima wahyu [lahi mel:
“fiil kreatif” dan dalam “kont:

Keenam, eskatologi.?” Ra-

hasan tentang eskatologi da
pisah dari pembahasan tent.
para pengkaji Islam menem;
pembahasan, karena mereka
alam dunia dan alam akhirat.

26 Ibid., him. 115-119.
¥ Ibid., hlm. 154-176.
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rnaan syariat Islam, menurut
‘at itu sejatinya ditempatkan
s dipertanggungjawabkan”,
“keistimewaan yang harus
rakini mayoritas umat Islam
nya nabi dan rasul, terutama
1s dilihat sebagai bentuk
ausia, bukan sekadar klaim
gaimana nabi yanglain, Nabi
ma wahyu Ilahi. Hanya saja,
a dengan nabi-nabi lainnya.
ui transformasi yang disebut

<s sejarah”.

man menempatkan pemba-
um bab tersendiri yang ter-
ag alam semesta. Biasanya,
itkan keduanya dalam satu
nembagi alam menjadi dua:

Junia sebagai sarana menuju
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akhirat. Akhirat merupakan alam yang sebenarnya dan
menjadi tujuan hakiki hidup manusia. Ketika membahas
eskatologi, Rahman menyinggung persoalan moral indi-
vidual dan masyarakat yang menempatkan akhirat sebagai
tempat pertanggungjawaban individu, bukan masyarakat.
Di akhirat, biasanya, dibicarakan tentang surga dan neraka,
serta berbagai balasan atas hal yang dilakukan manusia
selama hidup di dunia. Di akhirat, manusia pasti berbicara
secara jujur dan bakal menyesali segala perbuatan buruk

selama hidup di dunia.

Ketujuh, setan dan kejahatan.?® Setan dan kejahatan
seolah dua hal yang tak terpisahkan. Persoalannya ialah,
apakah setan itu wujud hakiki sebagaimana manusia dan
jin, ataukah hanya metafora dari sebuah kejahatan. Sebab, di
dalam al-Qur’an, menurut Rahman, tidak diceritakan setan
diciptakan dari sesuatu sebagaimana jin diciptakan dari
api dan manusia diciptakan dari tanah. Setan merupakan
metafora atas kejahatan, baik manusia maupun jin yang
mempunyai sifat mendurhakai perintah Allah Swt. Kendati
demikian, setan lebih berposisi sebagai musuh manusia
daripada anti Tuhan. Mereka anti manusia, bukan anti
Tuhan. Nabi Muhammad Saw. konon tidak melihat jin

secara langsung, tidak diutus kepada jin, kendati jin itu

% Ibid., him. 175-193.
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mendengarkan ajaran Nabi

Arab pernah menyembah jir:

Kedelapan, kelahiran m
memulai pembahasannya
orientalis ternama, Snouck I+
masyarakat Makkan dan Ma:
Muhammad Saw. dan bahw
bagi masyarakat Arab. Ra’
pandangan Hurgronje yang
orientalis klasik itu. Meman
ajaran agama samawi sebelu
dari sumber yang sama, te
disebut hanya untuk masyar:
nabi sebelumnya hanya unt
benar perubahan arah kiblat

agama.

Menurut Rahman, kita se:
babakan sejarah dakwah Nab:
itu, dan pergumulannya yan;
Ahli Kitab yang jauh sebel
dua tempat tersebut. Selain
Kitab, semangat Arab itu m:

messianisme, sebuah hasrat

* Ibid., hlm. 177-178.
% 1bid., him. 194-218.
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syarakat muslim.?** Rahman
lengan mengutip pendapat
irgronje, tentang penerimaan
inah terhadap kehadiran Nabi
Islam hanya diperuntukkan
man tidak menolak semua
rerupakan pandangan umum
benar, Islam identik dengan
1nya, karena memang berasal
api tidak benar kalau Islam
<at Arab, sebagaimana risalah
k umat tertentu. Juga tidak

sebagai sebuah nasionalisasi

atinya melihat perkembangan
1i dua tempat suci umat Islam
kritis dengan para penganut
mnya telah berkembang di
adanya penetrasi kaum Ahli
ncul karena adanya gerakan

ntuk kehadiran seorang Nabi
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Arab yang baru (Faathir: 42). Di sisi lain, masyarakat Arab
tidak sudi menerima Musa As. dan Isa As. dengan tujuan
mendapatkan petunjuk yang lebih baik (az-Zukhruf: 57-58;
34-31; dan al-Qashash: 47-49) .31

D. Catatan Apresiatif-Kritis

Melihat lebih jauh nalar neomodernisme al-Qur’an,
Fazlur Rahman bisa disebut sebagai penganut paradigma

Islam teoantroposentris®? karena ia menyatakan bahwa al-

3 Ibid. him. 194-199.

32 Paradigma Islam bertolak pada prinsip asal-usul dan tujuan kehadiran
Islam di dunia ini. Paradigma Islam teosentris memahami Islam lahir dari Tuhan
dan memusat pada Tuhan, paradigma Islam teoantroposentris memahami Islam
lahir dari Tuhan dan mengajak manusia untuk menuju Tuhan melalui proses
transendensi, sedang paradigma Islam antroposentris berpandangan Islam lahir dari
Tuhan tetapi untuk kepentingan manusia melalui proses transformasi (magaasid asy-
syari’ah). Di antara pemikir yang menawarkan paradigma Islam antroposentris ialah
Abdul Karim Sorous. Di kalangan intelektual muslim, ada sebagian intelektual yang
mengajukan proposal paradigma Islam teosentris, Faisal Ismail, Republik Bhineka
Tunggal 1ka: Mengurai Isu-isu Konflik, Multikulturalisme, Agama dan Sosial
Budaya (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2012), him.
335-336; Faisal Ismail, Rekam Jejak Kebangsaan dan Kemanusiaan (Yogyakarta:
Adiwacana, 2011), him. 181-184; Faisal Ismail, Masa Depan Pendidikan Islam
di Tengah Kompleksitas Tantangan Modernitas (Jakarta: Bakti Aksara Persada,
2003), him. 38. Ada yang mengajukan proposal paradigma Islam teoantroposentris
seperti Kuntowijoyo, Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2006). Selanjutnya, lihat tulisan saya tentang pemikiran Kuntowijoyo ini, Aksin
Wijaya, Satu Islam, Ragam Epistemologi: dari Epistemologi Teosentrisme ke
Antroposentrisme (Yogyakarta: 2014), hlm. 262-277. Istilah teoantroposentrisme
juga digunakan Amin Abdullah yang diakuinya melanjutkan pemikiran
Kuntowijoyo. Aksin Wijaya, Satu Islam, Ragam Epistemologi, hlm. 277-297. Dan,
saya sendiri mengajukan proposal paradigma Islam antroposentris, Aksin Wijaya,
Menusantarakan Islam: Menelusuri Jejak Pergumulan Islam yang tak Kunjung
Usai di Nusantara (Nadi Pustaka dan Kementerian Agama, 2014), him. 211-223;
Aksin Wijaya, Satu Islam, Ragam Epistemologi: dari Epistemologi Teosentrisme ke
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Qur’an itu lahir dari Tuhan
yang sepenuhnya ditujuka
merupakan petunjuk bagi w
“Meskipun demikian, sasarai
manusia dan perilacunya, bu:
buku Abid juga n:elihat p
teoantroposentris. Paradign
dilihat oleh Abid dari para
berwatak ilahi-bashari dan ko
pendekatan dan teori tafsi:
Abid bisa dipahami keyakin
pendekatan inter disipline

ganda” (double movzment).

Sementara daiam buku
al-Qur'an, Rahman tidak me;
delapan tema tersebut diang
al-Qur’an dan menvusunnya
Metode yang diginakan
memang bersifat tematis-lo,
awal tulisannya. Memulai p+

sendirilalu menampilkan aya

Antroposentrisme (Yogyakarta: Pustaka

paradigma Islam antroposentris Sorous

Menalar Islam: Menyingkap Argumen

Memahami [slam (Yogyakiirta: Magnur
Y Fazlur Rahman, Tema-Tema Fc¢
“bid., him. 4.
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kepada manusia, karena ia
at manusia.*® [a juga menulis,
yang dituju al-Quran adalah
n Tuhan” 3 Ini sebagaimana
radigma Rahman bercorak
1 teoantroposentris Rahman
igma teologis Rahman yang
kretisasi paradigmanya dalam
yang ditawarkan. Dari buku
n Rahman akan pentingnya

dalam teori tafsir “gerakan

tafsirnya, Tema-Tema Pokok
berikan penjelasan mengapa
ap sebagai tema-tema pokok
ebagaimana urutan tersebut.
ilam menyajikan buku ini
s sebagaimana dinyatakan di
nbahasan dari pemikirannya

-ayat al-Qur’an secara tematis

elajar, 2014); dan pembahasan tentang
apat dilihat tulisan saya, Aksin Wijaya,
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dan disusun secara logis. Sangat sedikit ia memberikan
penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an tersebut. Rahman
sangat jarang menampilkan analisis sejarah mikro dan
makro yang sejatinya menjadi pijakan tafsir kontekstualnya,
baik ketika hendak memahami pesan awal dan ideal moral
al-Qur'an maupun ketika hendak mengontesktualkannya ke
dalam konteks kekinian.

Mungkin saja itu sengaja dilakukan karena buku ini
membahas pandangan dunia al-Qur’an, sesuatu yang seja-
tinya tidak berubah. Upayanya dalam melakukan konteks-
tualisasi al-Qur’an dilakukan ketika membahas “manusia
dan masyarakat” yang di dalamnya diberikan contoh tentang
persoalan-persoalan hukum Islam dengan mengambil studi
kasus poligami, riba, zakat, sembelihan binatang, minum
alkohol, dan sebagainya. Pandangannya tentang hukum
Islam itulah yang menjadi ciri khas tafsir kontekstual Fazlur
Rahman. Kontekstual yang dimaksud Rahman bukan hanya
kontekstualisasi al-Qur’an yang turun pada empat belas
abad yang lalu ke masa sekarang sebagaimana dilakukan
banyak penafsir, tetapi juga kontekstual dengan realitas
awal ketika al-Qur’an pertama kali turun. Di sinilah, Rahman
menerapkan hermeneutika objektif atau gerakan ganda

penafsiran terhadap kasus-kasus hukum.

Di sini, Rahman lantas membedakan antara al-Qur’an

sebagai kitab hukum dengan al-Qur’an sebagai sumber
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religius bagi hukum. Misaln

Nisaa’: 3). Oleh para ahli h
makna kebolehan laki-laki b
aspek keadilan dalain berpoli;
dinilai tidak mungkin manus
129). Menurutnya, justru yan
kasus itu ialah prinsip keadi

juga kasus saksi dalam trans:

menghadirkan cukup satu or:
bagi perempuan. Para ahli hi
jumlah saksinya, padahal d
idealnya ialah kejujuran pers.

Fazlur Rahman merup
menguasai ilmu Islam secara

studi al-Qur’an. Dalam po

sebagai pemikir yang mem:;

bidang studi Islam, khususn
layak diikuti. Akan tetapi, ia
telektual muslim yang menja
modernis Indonesia semac
Syafi'i Ma’arif ini mengalar

otoritas persuasif ke otoritas

% Ibid., him. 68-70.

% 1bid., him. 71.

7 Khaled Abou El Fad!, Speaking In
Women (England: Oneworld Oxford, 20(
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in, bukan poligami.** Begitu
tsi utang-piutang yang harus
1g saksi bagi laki-laki dan dua
<um membawa ayat itu pada
nensi rasio logis dan moral
<sian, bukan jumlah saksi.?¢

kan pemikir muslim yang
aemadai, terutama di bidang
isinya itu, ia layak dinilai
unyai otoritas persuasif di
-a al-Qur’an, dan karena itu
uga perlu dikritik karena in-
li inspirator pemikir muslim
m Nurcholish Madjid dan
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woersif.*” Sebab, dalam karya
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), him. 18. Salah satu pemikir besar yang



Paradigma Teoantroposentris dalam Konstelasi Tafsir Hukum Islam

intinya, Tema-Tema Pokok al-Qur'an, ia mengklaim metode
yang ditawarkan sebagai “satu-satunya metode yang benar
dalam memahami cita rasa asli al-Qur’an”.*® Pernyataan ini
merupakan sikap truth claim yang sejatinya tidak dilakukan
pemikir rasional sekelas Rahman. Klaim seperti ini sama saja
dengan melakukan tindakan otoritarianisme interpretasi
(hermeneutika otoriter),*® karena ja mengunci pesan Tuhan
di dalam al-Qur’an sebatas pada pemahamannya sendiri.
Padahal, secara hermeneutis, hal itu tidak mungkin terjadi.
Selain karena manusia tidak bisa memasuki dunia Tuhan
sebagai syarat memahaminya secara objektif,*® juga karena

makna yang dikandung oleh al-Qur’an memang beragam.*!

Terlepas dari hal tersebut, metodologi neomodernisme
tafsir Rahman bisa dikatakan sebagai eksemplar tafsir al-

Qur’an yang masih up to date dan sesuai dengan kebutuhan

juga mengalami pergeseran ialah lbnu Rushd. Lihat Aksin Wijaya, Teori Interpretasi
al-Qur’an Ibnu Rushd: Kritik Ideologis-Hermeneutis (Yogyakarta: LKiS, 2009).

3 Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok al-Qur’an..., him. xvi.

3% Hermeneutika otoriter ialah suatu metode hermeneutika yang merampas
dan menundukkan mekanisme pencarian makna teks kepada pembacaan yang
bersifat "subjektif” dan "selektif”. Khaled Abou El Fadl, Speaking In God’s Name...,
him. 4-5.

4 Menurut teori hermeneutika filosofis, untuk memahami secara obyektif
pemikiran seseorang, dia harus menempatkan diri pada posisi sang penulis.
Menempatkan diri pada posisi orang lain adalah sesuatu yang mustahil, sehingga
pemahaman secara obyektif terhadap pemikirannya juga mustahil.

' AlTabari, Tafsir al-Tabari al-Musamma Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an
(Kairo: Maktabah al-Tawfigiyyah, 2004), 86-88, dan 97-98; Aba Hayyan al-Taw
hidi, Tafsir al-Bahr al—Muh;g, jilid 2, (Beirut: Dar Kutub al-’[Imiyyah), 370; dan Wajih
Qonsuh, al-Nas al-Dini fi al-Istam: min al-Tafsir ila al-Talaqqiy (Libanon-Beyrut:
Dar al-Farabi, 2011), 428-439.
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